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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perencanaan pengaman tebing Sungai/Kali Subang

menggunakan konstruksi bronjong dengan bantuan perangkat lunak GeoStudio, dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dimensi pengaman tebing yang direncanakan berupa konstruksi bronjong
bertingkat dengan ukuran yang disesuaikan terhadap kondisi geometri tebing,
karakteristik tanah, dan beban yang bekerja sehingga mampu memberikan
kestabilan lereng yang memadai. Dimensi tersebut dipilih sebagai alternatif yang
aman, efektif, dan sesuai untuk diterapkan pada lokasi penelitian.

Berdasarkan hasil analisis stabilitas, struktur bronjong yang direncanakan
memenuhi persyaratan keamanan terhadap gaya geser dan momen guling. Nilai
Safety Factor yang diperoleh lebih besar dari nilai minimum yang
dipersyaratkan, sehingga konstruksi bronjong dinyatakan aman dan layak

digunakan sebagai bangunan pengaman tebing Sungai/Kali Subang.Saran

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data investigasi tanah
primer yang lebih lengkap, seperti hasil uji laboratorium dan penyelidikan

lapangan, agar hasil analisis stabilitas lebih akurat.

. Analisis sebaiknya mempertimbangkan berbagai kondisi pembebanan, seperti

perubahan muka air sungai, curah hujan ekstrem, dan beban gempa untuk
memperoleh evaluasi kestabilan yang lebih komprehensif.

Setelah pembangunan bronjong, perlu dilakukan pemantauan dan pemeliharaan
secara berkala terhadap kondisi struktur maupun tebing sungai guna menjaga

fungsi pengaman tebing dalam jangka panjang.



4. Perencanaan pengaman tebing hendaknya disesuaikan dengan kondisi geologi,
hidrologi, dan karakteristik tanah di lokasi sehingga dimensi serta tipe bronjong

yang dipilih memberikan tingkat keamanan dan efisiensi yang optimal.
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